dibayar. Di Eropa tempat duduk seperti ini biasaghijaani petinggi klub, pejabat,
atau konglomerat sementara suporter biasa dudulerdpat biasa. Ada pula
semacam anggapan yang berlaku bahwa suporter agg@#h orang-orang yang
duduk tidak nyaman. Penonton sepakbola seharuggla duduk dengan tenang
dan nyaman.

Dalam teori konsumsi Baudrillard, masyarakat konsusnpada masa
sekarang tidak didasarkan kepada kelasnya tetdpi kemampuan konsumsinya.
Siapapun bisa menjadi bagian dari kelompok apajgarspnggup mengikuti pola
konsumsi kelompok tersebut. Penonteobar yang sanggup membayar lebih
daripada penonton televisi maupun penonton stadeka tidak hanya terdiri dari
pendukung masing-masing tim yang bertanding tefaga orang lain yang
sekedar ingin mencari keramaian atau menemanisggpdorang-orang ini juga
bisa menjadi bagian dari penontoobar karena memiliki pola konsumsi yang
sama dengan yang lain. Sebaliknya, sesama pendukungang bertanding
belum tentu bisa menjadi penontmmbar karena tidak bisa mengikuti pola
konsumsi penontonobar. Selain itu, penontonobar bisa saja merupakan orang
yang dengan penonton stadion dan penonton tekdivisinah karena ia sanggup
mengikuti semua pola konsumsi.

BAB 4
KESIMPULAN

Sirkuit kebudayaan yang diajukan du Gay menunjokkgasi dialogis
antar proses-proses sosial yang terjadi pada swiiak budaya atau fenomena.

Seperti bahasan pada produk Sony Walkman, semsagsosial berkoneksi satu
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sama lain sehingga tidak ada proses yang berdidirseProses bisa dimulai dari
mana saja dan pada penelitian ini proses represathitaulai dengan membahas
hasil temuan dari proses observasi dan wawancada Bataran representasi,
proses dimulai sebelum acam@bar berlangsung. Penontamobar melakukan
persiapan sebelumnya dan pada proses ini represdatah tampak. Pilihan
sumber informasi tentang acarabar didapat paling banyak melalui internet, baik
melalui portal berita, forum, maupun jejaring sbsiaternet juga bertindak
sebagai media promosi yang membantu pihak kaferdat@nyebarkan jadwal
acara untuk menarik pengunjung kafe pada acabar. Kebanyakan informasi
dan promosi memang berasal dari internet karenaanm@dpaling mudah diakses
terutama pada masa sekarang ketika akses intamtetgbih mudah dicapai oleh
orang-orang dengan kemampuan mengakses interngtogaia Selain itu, faktor
relasi juga berperan penting karena sebagian pemoata yang mendapat
informasi dari kenalan maupun-dari kelompok terigierutama bagi kelompok
suporter tim tertentu.

Seperti halnya penonton stadion yang dapat dairigada kostum yang
dipakai, penontonobarjuga demikian. Atribut yang lazim dipakai adalaplika
seragam atau kaus yang menunjukkan posisinya sepegdukung tim tersebut.
Preferensi kaus tidak-Jagi semata menunjukkan apberesar dukungan terhadap
tim tetapi juga berhubungan.dengan masalah kenyamaan keindahan pakaian
yang serupa dengan logikashion Penontonnobar datang dengan kaus yang
bagus dan hal ini juga disesuaikan dengan lokagpae menonton, yaitu di kafe.

Otentisitas kaus lebih berlaku g orter yampbbenar mendukung klub.

Bagi penonton biasa, kaus den > itas yangdamkselama mencirikan tim
yang didukung sudah cukup. Mesnipun demikian, Ipgikdukung sejati maupun
penonton biasa merasa memakai paling tidak kausm@rupakan syarat tidak
tertulis untuk mengikuti aktivitagnobar. Penonton mengidentifikasikan diri
seperti sekumpulan orang yang datang ke stadiorukurhenyaksikan

pertandingan. Hal yang membedakan dengan penotddios adalah penonton
stadion dengan atribut terlibat langsung di peiitegah karena memberikan tanda
dukungan dengan jelas kepada tim yang bertandamgge® mudah mengenali tim

mana yang paling banyak didukung dari atribut yaiigawa penonton, baik
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berupa spanduk maupun sekedar kaus yang jika kiésatiengan pendukung lain
akan membentuk sekumpulan warna yang sama dan jukkan kepada tim
yang bertanding sebagai bentuk dukungan. Untukrihapenonton secara aktif
terlibat langsung dengan pertandingan karena apg gdgakukan oleh penonton
bisa dialami oleh pemain-pemain yang sedang bargndSebaliknya,
kemeriahan kostum penontomobar hanya berdampak di lokasi menonton.
Ruangan dipenuhi oleh pendukung dari klub terteetapi penonton terlibat
secara pasif karena dibatasi oleh media televisi.

Seperti penonton stadion, penontwbar tidak datang sendiri. Sebagian
besar penonton datang bersama teman-teman sebalgan Dal ini, penonton
nobar juga sama dengan pengunjung kafe biasa atau sekamfeman yang
datang mengunjungi tempat hiburan. Teman-teman yatgng bersama pada
umumnya merupakan penggemar sepakbola pula meskiganyang datang
hanya untuk menemani. Selain datang bersama tebederapa penonton juga
datang beserta anggota keluarganya. Hal ini jugaumjgkkan kemiripan
penontomobardengan pengunjung kafe biasmbardi kafe bisa dijadikan ajang
bersantai bersama keluarga. Bersantai dikafe atali merupakan ciri khas
keluarga di perkotaan yang sebagian besar tempatam berupanall atau kafe.
Kesan komunal pada-penontoabar ini membuat kendaraan untuk mendukung
mobilisasi penonton berperan vital. Jadwal acara y@asanya pada malam hari
bahkan tengah malam karena menyesuaikan denganwakia di luar negeri
membuat kendaraan pribadi menjadi pilihan utamandahemobilisasi penonton
nobar. Selain itu, jadwahobar seringkali berada di antara jadwal bekerja dan
waktu istirahat di rumah. Untuk mendukung pergenalgnonton tersebut,
kendaraan umum bukan pilihan yang baik mengingakét keamanan di kota
besar pada malam hari.

Pada saatobar berlangsung, penontonobar bisa bersikap seperti
penonton stadion dengan menyanyildiantatau berteriak dan bertepuk tangan
memberi dukungan kepada tim yang bertanding meskipu yang didukung
tidak bisa mengetahui dukungan ini. Hal ini jugagyanenambah keriuhan pada
saatnobar berlangsung. Meskipun terlihat secara bersama-saemmukung tim

yang bertanding, penontambar lebih berinteraksi dengan teman yang datang
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bersamanya. Kebersamaan dengan pendukung lain hanjai pada saat
mendukung tim yang sama.

Lokasi nobar merupakan kafe yang konsep dasarnya merupakaratemp
bersantai dan mencari ketenangan. Oleh karenaaila perkembangannya kafe
merupakan tempat untuk bekerja atau berbincangibarehikmati makanan dan
minuman. Suasana yang tenang dan nyaman ini selyanaertentangan dengan
konsep umum menonton pertandingan sepakbola yamgikddengan keriuhan
dan kemeriahan. Kafe pun lantas menyesuaikan eirgain karakteristik dengan
memasang layar besar dengan sistem suara yang fdaarUuntuk menambah
suasana sepakbola, kafe didesain dengan hiasamabem sepakbola yang
terkadang disesuaikan dengan tim yang sedang dertanPegawai kafe pun
menyesuaikan diri dengan memakai pakaian yang Besausepakbola. Kafe
yang tadinya tenang disulap menjadi stadium meu @alam istilah Baffney dan
Bale “postmodern stadiuirkarena pertandingan yang disaksikan oleh penonton
nobar sama dengan yang disaksikan oleh penonton stadeskipun dengan
pandangan yang berbeda.

Dari tanda-tanda yang membentuk representasi, wilahc identitas.
Seperti halnya penggemar sepakbola di seluruh dpereontomobarjuga paling
banyak merupakan laki-laki usia muda. Penontonsjéni selain merupakan
penggemar sepakbola yang paling banyak juga-meanpeddompok yang paling
memungkinkan untuk beraktivitas pada malam harnoRt®n perempuan dan
penonton anak-anak selalu datang dengan penonkoifeka Mahasiswa dan
pekerja kantoran merupakan jenis pekerjaan yaniggdanyak ditemui pada
nobar karena jenis pekerjaan inilah yang merupakan koesu sepakbola
terbesar, terutama di Indonesia. Hal ini berhubordgngan pola konsumsi yang
dibentuk pada aktivitasobar.

Fenomenanobar merupakan hasil dari produksi budaya. Produksiktid
hanya melibatkan pengusaha kafe tetapi juga pilfeplain yang menjaga
kelangsungan kegiatan ini hingga menjadi sebuatayaughopuler. Pihak-pihak
yang terlibat antara lain pemegang lisensi hak petandingan-pertandingan
sepakbola karena pertandingan yang ditayangkan paatsmr merupakan

pertandingan dari luar negeri. Hak siar ini dipegpaeh satu perusahaan dan
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pihak yang ingin menyelenggarakamobar harus meminta izin pada pihak
tersebut dan membayar sejumlah biaya berdasarkasikas kafe. Selain itu, jika
acaranobar ditayangkan oleh stasiun televisi tertentu, makaign itu juga ikut
andil dalam proses produksi. Pihak lain yang tatli&elanjutnya adalah sponsor
acara yang biasanya mengadakan kuis berhadiah ssd@obar. Pengusaha
pernak-pernik sepakbola juga terlibat baik dalamypdiaan hiasan untuk lokasi
nobar maupun untuk mendukung atribut yang dikenakan pkontonnobar.
Dalam perspektif konsumsi Baudrillard, aktivitesbar di kafe merupakan
perpanjangan dari komodifikasi sepakbola yang teerfanjut. Konsumen terus
menerus disajikan tanda dan simbol yang disampaikealalui produk-produk.
Penonton sepakbola adalah konsumen sejati sepakiaslamerekalah yang
mendukung kebertahanan sepakbola hingga menjaldiagia massa yang terus
dikomodifikasi menjadi objek konsumsi. Objek konsuimsa berbentuk apa saja.
Pada aktivitagnobar penonton mengonsumsi beberapa produk sekaligasndal
satu waktu, yaitu pertandingan.itu sendiri; atritagirta makanan dan minuman,
belum termasuk hal-hal lain di luar itu yang menduk kegiatan konsumsi
nobar. Kebutuhan merupakan mitos karena kebutuhan tidk&n pernah
terpenuhi dan akan selalu muncul kebutuhan bartukJkasusnobar di kafe,
kebutuhan berawal dari konsep waktu luang dan ntengrertandingan olahraga
merupakan salah satunya.. Penonton yang.-ingin meikgak pertandingan
olahraga harus datang ke stadion pada. awalnya.emedngan teknologi
kemudian menjadi solusi-untuk penonton yang tidada watang langsung ke
stadion melalui siaran pada radio dan televisis8na meriah yang ada pada saat
menyaksikan pertandingan di stadion hilang padarsaaonton melalui televisi.
Suasana yang hilang ini menjadi kebutuhan baru mgenp maka muncullah
fenomena menonton pertandingan sepakbola di teompaim, seperti di alun-
alun. Kebutuhan tidak hanya berhenti karena mujuga kebutuhan akan tempat
menonton yang nyaman dan mudah dijangkau lokasaigh penonton yang
merupakan masyarakat urban seperti di Jakarta.nR@maela mengorbankan
waktu istirahat yang biasanya menjadi barang lafgi@g orang perkotaan untuk

ke luar rumah menikmati pertandingan yang sebemaabigsa disaksikan di rumah.
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Kemeriahan dan suasana seperti stadion merupak&mamadan tanda yang
dikonsumsi oleh penonton.

Proses konsumsi yang selalu terjadi bersama-saemapakan hal yang
identik dengan kesan komunal penonton sepakboleun§eulan orang merasa
menginginkan suasana yang berbeda ketika menonéstandingan. Untuk
masyarakat perkotaanpbaryang dilakukan di kafe adalah karena ia merupakan
tempat yang paling mudah ditemui di kota besar u@nupakan lokasi piknik
bagi masyarakatnya. Meskipun demikian, kafe harnga Biakses oleh kalangan
tertentu, yaitu kalangan dengan kemampuan konsysngj baik. Maka, siapapun
lantas bisa menjadi penonton sepakbola selama#@rbengikuti pola konsumsi
nobar di kafe. Konsumsi lantas menjadi pemicu integritedompok yang
menyatukan konsumen dengan tingkat konsumsi yaagaséan membedakannya
dengan penonton lain dengan tingkat konsumsi yaenpedla. Gagasan ideal
bahwa sepakbola menyatukan semua orang sebenatalgeberlaku ketika pada
tingkat konsumsi. Bahkan di stadion pun penontobedikan berdasarkan
kemampuan konsumsi dalam hal tempat duduk. Kecinyaag besar terhadap
tim yang bertanding bukan faktor utama yang mekgdiseseorang pendukung
sepakbola tetapi bagaimana ia mengonsumsi sepakiakendiri.

Fenomenanobar di kafe berawal dari budaya sepakbola sendiri yang
merupakan budaya populer.. Sejarah- panjang komeesal sepakbola
menunjukkan bahwa ada semakin banyak cara untukboegnolahraga ini tetap
menjadi salah satu olahraga terpopuler di duniancKutamanya adalah dengan
menarik massa dengan jumlah sebanyak-banyakny&ipiesdianggap sebagai
olahraga kampung, cakupan sepakbola sangatlah Gakngan penggemar
tertentu mencirikan diri masing-masing meskipun &&@ma penggemar
sepakbola. Untuk kaum kelas menengah di perkoteperts Jakarta, merk luar
negeri lebih dipilih daripada merk lokal karenaaniyang dibawa oleh merk
tersebut. Pilihan tempat menonton pertandingan jugmandakan kesesuaian
dengan gaya hidup sehari-hari kelompok Mabar di kafe kemudian menjadi
fenomena budaya sebagai cara untuk menarik penggepakbola dari kalangan
ini. Selain itu, fenomena ini juga menarik orangfay yang bukan penggemar

sepakbola untuk ikut mengonsumsinya ditambah dendainPiala Dunia sebagai
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fenomena musiman. Penontoobar tidak hanya menjadi konsumen tetapi juga
menjadi produsen dengan memproduksi makna. KonsumdekR sepenuhnya
pasif dan tidak berdaya seperti dalam konsep Blardri Penonton ikut
membangun suasana yang mereka inginkan dengarghedasa seperti memakai
kaus kesebelasan yang didukung atau menciptakaohkar untuk membuat
suasana seperti stadion yang menjadi inti daridtagnobar di kafe. Pada saat
nobar berlangsung pengunjung mencirikan diri sebagaoptem sepakbola yang
menikmati kemeriahan dengan suasana santai dananygeng sesuai dengan

gaya hidup mereka dalam mengisi waktu luang.
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